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Abstrak

Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas
manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis. Perilaku masyarakat Desa
Sindanghayu Kecamatan Beber dalam mengolah sampah yaitu dibakar sebanyak 83,8%.
Tujuan penelitian ini adalah melakukan pemberdayaan cara mengolah sampah di lingkungan
masyarakat. Kegiatan peningkatan pengolahan sampah dilakukan di Desa Sindanghayu
Kecamatan Beber Kabupaten Cirebon. Peserta adalah masyarakat dan karang taruna di Desa
tersebut sebanyak 30 orang. Metode pelaksanaan intervensi yaitu dengan melakukan beberapa
tahapan advokasi, pembuatan dan dan pemasangan banner, melaksanakan kegiatan penyuluhan,
pembentukan Panitia Penggiling, merealisasikan Gerak Sajadah, pembentukan dan peletakan
TPS 3. Pelaksanaan kegiatan Gerak Sajadah (Gerak Langkah Warga Sedekah, Sampah menjadi
Berkah) dilakukan dimulai dari pengumpulan sampah yang dibantu oleh masyarakat Desa
Sindanghayu dan digabungkan dengan sampah-sampah yang telah dikumpulkan pada saat kerja
bakti, penyuluhan dan kegiatan intervensi lainna. Hasilnya diserahkan ke pengepul sampah
untuk di daur ulang. Kegiatan intervensi tersebut memiliki dampak terhadap peningkatan
pengetahuan sebanyak 13,82% pada peserta yaitu adanya perubahan sebelum dan sesudah

dilakukan penyuluhan mengenai pengolahan sampah.
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PENDAHULUAN

Pertambahan jumlah dan mobilitas penduduk berimplikasi terhadap bertambahnya
volume sampah. Sampah adalah salah satu permasalahan lingkungan hidup yang memerlukan
perhatian serius. Sampah merupakan suatu bahan yang dibuang dari hasil aktivitas manusia
maupun proses alam yang sebetulnya dapat memiliki nilai ekonomis jika diolah dengan baik
(Kahfi, 2017). Indonesia memiliki jumlah penduduk terbanyak keempat di dunia. Indonesia
juga termasuk penghasil sampah terbanyak kelima di dunia yaitu sebesar 9,13 juta ton (Rosa,
2022). Oleh karena itu, perlu adanya upaya menjaga kebersihan lingkungan untuk
meminimalisir jumlah sampah.

Lingkungan merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan dari manusia sehingga secara
alamiah manusia berinteraksi dengan lingkungannya. Lingkungan hidup yang bersih dan sehat
merupakan dambaan bagi setiap masyarakat. Kebersihan lingkungan juga merupakan salah satu
modal dasar penting bagi pembangunan manusia Indonesia karena kualitas lingkungan sangat
berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat. Kebersihan lingkungan adalah menciptakan
lingkungan yang sehat sehingga tidak mudah terserang berbagai penyakit seperti diare, demam
berdarah, muntaber dan lainnya. Hal ini dapat dicapai dengan menciptakan suatu lingkungan
yang bersih indah dan nyaman (Khairunnisa et al., 2019).

Salah satu masalah lingkungan yang banyak terjadi di Kecamatan Beber terutama Desa
Sindanghayu adalah permasalahan masalah sampah. Secara umum jenis sampah dapat
dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu sampah organik/basah dan sampah anorganik/kering. Seiring
meningkatnya jumlah penduduk maka volume sampah di lingkungan juga ikut bertambah. Pola
konsumsi masyarakat ikut memberi kontribusi dalam peningkatan volume sampah yang
semakin beragam jenisnya. Sampah rumah tangga merupakan satu sumber sampah yang cukup
besar peranannya dalam peningkatan volume sampah di suatu lingkungan (Tamyiz et al., 2018).

Persentase Rumah Tangga di masyarakat Desa Sindanghayu yaitu masyarakat terbiasa
mengelola sampah dengan cara dibakar yaitu sebanyak 25 responden dari 30 total responden
dengan persentase 83,8%. Jika melihat data tersebut, masyarakat di Desa Sindanhayu
seharusnya sudah menerapkan pengelolaan sampah yang baik dan benar sesuai dengan standar
ketentuan pengelolaan sampah, karena jika pengelolaan sampah tetap dilakukan dengan dibakar
maka dapat menyebabkan kerusakan lingkungan juga menimbulkan penyakit seperti

pernapasan (Khoiriyah, 2021; Prabowo & Budiastuti, 2017)
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Hasil penelitian sebelumnya menunjukan pengelolaan sampah dengan cara dibakar
secara terbuka sebesar 41,41 % dari total sampah yang dihasilkan akan memberikan kontribusi
emisi gas rumah kaca dan ini berdampak pada pemanasan global (Prabowo & Budiastuti, 2017).
Pembakaran sampah sangat berbahaya bagi kesehatan dan bumi karena sampah yang dibakar
melepaskan karbondioksida (CO2) yang justru akan memperparah pemanasan global
(Khoiriyah, 2021), selain itu juga gas klor yang dihasilkan dari pembakaran sampah juga dapat
merusak atmosfer bumi dan dapat menimbulkan masalah kesehatan jangka panjang salah
satunya adalah masalah pernafasan seperti infeksi paru-paru, pneumonia, bronkiolitis dan
alergi. Bahan kimia beracun yang dilepaskan selama pembakaran sampah, termasuk nitrogen
oksida, sulfur dioksida, bahan kimia organik yang mudah menguap (VOC) dan bahan organik
polisiklik (POM). Pembakaran plastik dan kayu olahan juga melepaskan logam berat dan bahan
kimia beracun, seperti dioksin (Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 2022; Prabowo & Budiastuti,
2017).

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan sampah di masyarakat, maka perlu
upaya penyadaran lingkungan untuk menjaga kebersihan dan pengolahan sampah. Maka, tim
pengabdian masyarakat melakukan upaya kampanye kebersihan lingkungan melalui kegiatan
Gerak Sajadah untuk solusi peningkatan kesehatan lingkungan sebagai intervensi masalah
sampah. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan beberapa kegiatan
dalam rangka pemberdayaan pengolahan sampah di lingkungan masyarakat. Kegiatan tersebut
diantaranya adalah pemasangan banner, melakukan advokasi, melakukan penyuluhan,
pembentukan panitia Penggiling (Pemuda Penggerak Kesehatan Lingkungan), kerja bakti
sekaligus pengumpulan dan pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya, merealisasikan “Gerak

Sajadah (Gerak Langkah Warga Sedekah, Sampah menjadi Berkah) dan pembuatan TPS 3R.

MASALAH

Berdasarkan hasil analisis dan identifikasi prioritas masalah menunjukan bahwa di Desa
Sindanghayu Kecamatan Beber, pengetahuan dan perilaku masyarakat tentang pengolahan
sampah masih kurang, masyarakat masih terbiasa mengelola sampah dengan cara dibakar.

Maka perlu adanya upaya edukasi terkait pengolahan sampah yang lebih baik.

METODE PELAKSANAAN
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Metode yang dilakukan dalam kegiatan intervensi atau pemberdayaan pengolahan

sampah adalah dengan melaksanakan beberapa kegiatan. Kegiatan - kegiatan intervensi yang

dilakukan di RW 04 Desa Sindanghayu Kecamatan Beber Kabupaten Cirebon adalah sebagai

berikut:

a.

Melakukan advokasi kepada perangkat desa, bidan desa, serta ketua RT dan ketua RW
dilaksanakan pada Senin, 16 Agustus 2021 pukul 13.00 — 15.00 di balai desa sindanghayu
dengan sasaran perangkat desa dan bidan desa.

Pemasangan banner di tempat-tempat yang sering dilewati dan tempat berkumpulnya para
pemuda diharapkan mudah untuk dijangkau dan dibaca. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 24 Agustus 2021 pada pukul 14.00-16.00 di polindes, lapangan voly, samping balai
desa dan depan balai desa Sindanghayu dengan sasaran masyarakat desa Sindanghayu yang
melibatkan 5 orang karang taruna sebagai pelaksana.

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan 2 kali yaitu penyuluhan umum kepada ibu-ibu Desa
Sindanghayu dan penyuluhan ke 2 dilakukan pada panitia Penggiling (Pemuda Penggerak
Kesehatan Lingkungan). Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 26 Agustus 2021
pukul 13.00-16.00 di kediaman ibu wasri dengan sasaran masyarakat dan karang taruna
yang dihadiri oleh 70 ibu-ibu dan 20 karang taruna.

Pembentukan Panitia Penggiling (Pemuda Penggerak Kesehatan Lingkungan) dilakukan
agar tersedianya SDM dalam pengelolaan sampah sehingga mampu terwujud dan
terlaksana intervensi yang telah diinisiasi oleh tim pengabdian masyarakat. Kegiatan telah
dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 27 Agustus 2021 pukul 20.00-21.00. Sasaran
kegiatan adalah 15 orang anggota karang taruna.

Melakukan kerja bakti sekaligus pengumpulan dan pemilahan sampah yang dilaksanakan
di tempat lapangan volly bersama dengan masyarakat, panitia Penggiling serta Karang
taruna. Kegiatan telah dilaksanakan pada hari minggu tanggal 29 Agustus 2021 pukul
13.00-16.00 di lapangan voly Desa Sindanghayu yang dihadiri oleh tim pengabdian, 10
panitia penggiling serta 7 masyarakat desa Sindanghayu.

Merealisasikan kegiatan Gerak Sajadah (Gerak Langkah Warga Sedekah, Sampah menjadi
Berkah) yang diharapkan bisa berkelanjutan pelaksanaanya. Kegiatan telah dilaksanakan
pada hari senin tanggal 30 Agustus 2021 pukul 13.00. Sasaran kegiatan adalah masyarakat
Desa Sindanghayu.
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g. Pembentukan TPS 3R melibatkan perangkat desa dan pemuda karang taruna serta panitia
Penggiling. Kegiatan telah dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 1 September 2021 pukul
14.00-15.00 dengan sasaran masyarakat Desa Sindanghayu yang dihadiri, 1 aparat desa
dan 5 orang panitia penggiling.

Adapun untuk melakukan evaluasi kegiatan intervensi kami melakukan pengumpulan
data menggunakan lembar kuesioner. Kuesioner tersebut terdiri dari data identitas responden
(nama, jenis kelamin, usia, pendidikan) 7 pertanyaan pilihan ganda mengenai pengelolaan
sampah menurut pedoman pengelolaan sampah reduce, reuse, recycle. Analisis data

menggunakan uji univariat dan uji bivariat dengan menggunakan uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pemberdayaan atau intervensi diawali dengan advokasi ke pemerintah Desa.
Pelaksanaan advokasi ini bertujuan untuk mensosialisasikan 7 program intervensi pada
stakeholder yang terlibat, agar pihak stakeholder. Bentuk kerjasama yang diharapkan adalah
berupa hadirnya pihak stakeholder pada saat pelaksanaan intervensi kegiatan kerja bakti
sekaligus pengumpulan dan pemilahan sampah serta menjadikan program intervensi yang
dilakukan mahasiswa ini menjadi program yang berkelanjutan dalam menangani permasalahan
Sampah di Desa Sindanghayu Kecamatan Beber Kabupaten Cirebon. Advokasi terhadap
pemerintah Desa maupun tokoh masyarakat memiliki hubungan yang signifikan terhadap
perubahan perilaku masyarakat yang lebih positif (Aryanto et al., 2021). Selain itu, kegiatan
advokasi tokoh masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan dukungan baik untuk
masyarakat dalam kegiatan yang dilaksanakan khususnya dalam pengolahan sampah.

Selanjutnya, dalam kegiatan pengabdian kami membuat media promosi kesehatan untuk
intervensi berupa spanduk tentang pengolahan sampah. Spanduk dipasang ditempat yang
strategis yaitu wilayah yang memiliki mobilitas masyarakat tinggi seperti lapangan bola serta
di dekat peletakan TPS 3R berskala kecil yang telah kami bentuk. Selain itu, kami juga
membuat media poster yang kami berikan kepada masyarakat Desa Sindanghayu pada saat
penyuluhan. Upaya pembuatan media promosi kesehatan ini sejalan dengan pengabdian yang
dilakukan di wilayah lainnya, bahwa media poster menjadi salah satu strategi penyampaian

informasi yang cukup efektif untuk mengingatkan masyarakat (Munir & Nurhayati, 2022).
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Lalu, kami melaksanakan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat tentang pengolahan
sampah. Peserta kegiatan penyuluhan adalah sebanyak 80 orang. Namun dikarenakan faktor
usia, kejelasan penglihatan dan pemahaman masyarakat mengenai pengisian kuesioner maka
hanya sebanyak 30 (37,05%) orang yang dapat mengisi lembar kuesioner. Peserta kegiatan
penyuluhan mayoritas adalah perempuan, dikarenakan kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada
saat kegiatan pengajian rutin pada hari kamis yang semua pesertanya adalah perempuan.
Distribusi karakteristik peserta kegiatan berdasarkan kelompok usia di Desa Sindanghayu yaitu
peserta yang berusia 0 15-65 tahun sebanyak 25 orang (83,3%), yang berusia >65 tahun
sebanyak 5 orang (16,7%). Berdasarkan tabel, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta
kegiatan di Desa Sindanghayu pada kelompok usia 15-65 tahun yaitu sebanyak 25 orang
(83,3%). Adapun tingkat pendidikan terakhir peserta penyuluhan adalah tamat SD/MI Sederajat
sebanyak 19 orang (63,3%), tamat SMP/MTS Sederajat sebanyak 7 orang (23,3%),
Akademi/Perguruan Tinggi sebanyak 1 orang (3,3%). Berdasarkan hasil penilaian pre dan post
test didapatkan bahwa peserta penyuluhan pengolahan sampah dilakukan menggunakan media
powerpoint, pemberian poster adanya peningkatan pengetahuan sebesar (13,82%) (Lihat

Gambar 1).

Perbandingan Hasil Pre
Test dan Post Test Peserta
Penyuluhan

53
77.71 91,53

= W

Pre Test Post Test

Gambar 1. Perbandingan hasil pre dan post test
Adapun nilai probabilitas uji Wilcoxon nilai P value adalah 0,000 atau lebih kecil dari
0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan pada peserta
kegiatan penyuluhan antara sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan mengenai pengolahan
sampah yang baik dan benar. Temuan ini sejalan dengan pengabdian masyarakat pada remaja
sekolah tentang PHBS di salah satu sekolah Kecamatan Bogor, bahwa pemberian

penyuluhan/pelatihan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan (Ariandini et al., 2022).
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Upaya peningkatan pengetahuan dengan edukasi/promosi kesehatan sangat penting untuk
perubahan perilaku masyarakat. Masyarakat yang mengetahui pentingnya mengolah sampah
maka akan menstimulasi sikap mereka untuk berpikir dan mulai melakukan perubahan sedikit
demi sedikit. Berdasarkan penelitian sebelumnya, menunjukan bahwa terdapat pengaruh
penyuluhan tentang sampah rumah tangga terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan
masyarakat (Ayu et al., 2021; Magetsari et al., 2022; Restuaji et al., 2019; Sriagustini &
Nurajizah, 2022). Pelaksanaan penyuluhan juga memberikan pemahaman dan kesadaran warga
agar membuang sampah pada tempatnya secara tertib.

Selanjutnya, setelah penyuluhan kegiatan intervensi yang dilakukan yaitu pembentukan
Panitia Penggiling (Pemuda Penggerak Kesehatan Lingkungan) kami bentuk bersama karang
taruna Desa Sindanghayu, kegiatan ini bertujuan agar tersedianya Sumber Daya Manusia
(SDM) untuk membantu pengelolaan sampah di Desa Sindanghayu, agar program dapat
berkelanjutan menjadi jangka panjang. Kegiatan pembentukan panitia Penggiling (Pemuda
Penggerak Kesehatan Lingkungan) dihadiri oleh beberapa anggota dari karang taruna Desa

Sindanghayu.

Gambar 1. Pembentukan Panitia Penggiling
Kegiatan intervensi selanjutnya adalah kegiatan kerja bakti sekaligus pengumpulan dan
pemilahan sampah dilakukan pada hari Minggu 29 Agustus 2021 yang bertempat di lapangan
bola Desa Sindanghayu. Kegiatan kerja bakti sekaligus pengumpulan dan pemilahan sampah
dilakukan kurang lebih selama 2 jam yang dimulai dari pukul 13.00 WIB sampai dengan 15.00
WIB. Kegiatan ini diawali kerja bakti terlebih dahulu yang dilaksanakan dengan pengumpulan
sampah, kemudian dilanjutkan dengan pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya dimulai dari

sampah organik, sampah anorganik sampai dengan sampah B3 (Bahan Berbahaya Beracun).

8 E-ISSN 2809-4646 | 82
OPEN (R} ACCESS


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211221191429424
https://doi.org/10.34305/jppk.v2i02.745
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JURNAL PEMBERDAYAAN DAN PENDIDIKAN Ciptaan disebarluaskan di bawah

KESEHATAN VOL. 2 NO. 2, JUNI 2023 Lisensi Creative Commons Atribusi-
DOI: 10.34305/ippk.v2i02.745 NonKomersial-BerbagiSerupa 4.0 @ ol2lo)
Internasional. B e s

Sampah-sampah didominasi oleh sampah anorganik seperti botol plastik bekas dan gelas-gelas
bekas air mineral.

Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan Gerak Sajadah (Gerak Langkah Warga Sedekah,
Sampah menjadi Berkah) dilakukan dimulai dari pengumpulan sampah yang dibantu oleh
masyarakat Desa Sindanghayu dan digabungkan dengan sampah-sampah yang telah
dikumpulkan pada saat kerja bakti. Sampah yang telah dikumpulkan kemudian dipilah sesuai
dengan jenisnya. Adapun jenis anorganik seperti botol plastik bekas dan gelas bekas air mineral
dikumpulkan kemudian dijual kembali kepada pengepul untuk didaur ulang melalui kegiatan
Gerak Sajadah (Gerak Langkah Warag Sedekah, Sampah menjadi Berkah). Kegiatan pemilahan
sampah ini diharapkan dapat meminimalisir penumpukan sampah. Program ini jika
berkelanjutan dapat dikembangkan menjadi program bank sampah. Kegunaan bank sampah
sebagai langkah pengolahan sampah guna menciptakan kondisi lingkungan yang bersih dan
ekonomis (Kusminah, 2018). Kegiatan daur ulang tersebut seperti yang sudah dilaksanakan di
wilayah lainnya, sampah yang ada di masing — masing rumah warga dikelola dengan baik
dengan cara dipilah dan ditempatkan terpisah antara sampah organik dan anorganik. Sampah
akan diambil oleh petugas bank sampah untuk di daur ulang atau dikirim ke bank sampah pusat.
Selanjutnya, pengelolaan sampah tersebut dapat membantu masyarakat menyediakan lapangan
pekerjaan sebagai petugas sampah dan juga akan mendatangkan pemasukan bagi warga
(Kusminah, 2018). Akan tetapi, hambatan dari kegiatan ini adalah harga jual sampah yang
rendah sehingga yang tadinya uang hasil penjual diberikan untuk desa dipindah diberikan untuk

menjadi kas Panitia Penggiling (Pemuda Penggerak Kesehatan Lingkungan).

f"; - h ¥ P b

3

Gambar 2. Kegiatan Gerak Sajadah
Kegiatan intervensi lainnya adalah kegiatan pembuatan dan peletakan TPS 3R (Tempat

Pengolahan Sampah Reuse, Reduce, Recycle) dimulai dari pencarian alat untuk dibuat tong
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sampah dengan ukuran 200-liter, yang kemudian dibentuk menjadi tong sampah dan di
tempatkan di wilayah yang mudah dijangkau namun jauh dari pemukiman masyarakat Desa
Sindanghayu. Kegiatan peletakan TPS 3R (Tempat Pengolahan Sampah Reuse, Reduce,
Recycle) dilakukan agar mengurangi pembakaran sampah yang dilakukan di Desa Sindanghayu
yang kemudian hasil dari pemilahan sampah tersebut menjadi pemasukan kas Panitia
Penggiling (Pemuda Penggerak Kesehatan Lingkungan) melalui Gerak sajadah (Gerak
Langkah Warga Sedekah, Sampah menjadi Berkah). Kebiasaan masyarakat membuang sampah
sembarangan disebabkan karena masih minimnya tempat sampah dan tempat pembuangan
sampah sementara di wilayah tersebut, sehingga masyarakat membuang sampah disembarang
tempat atau membakarnya. Jarak TPA yang jauh membuat warga kesulitan membawa sampah

dan tidak adanya angkutan sampah yang mengangkut sampah ke TPA (Khoiriyah, 2021).

Gambar 3. Pembuatan Tempat Sampah Organik dan Anorganik

Pengolahan sampah saat ini menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Pemilahan
sampah organik dan anorganik ini akan mengurangi timbulan sampah, karena sampah
anorganik dapat didaur ulang. Sampah plastik dapat didaur ulang menjadi Ecobrick dalam
rangka untuk mencegah penumpukan sampah plastik. Saat ini, masyarakat sudah mulai
digerakan untuk memilah sampah dengan bijak. Karena sampah organik yang mendominasi
akan mengalami pembusukan dan menghasilkan gas metana sehingga menimbulkan gas
hidrogen sulfida yang berbau busuk (Rahim et al., 2020). Bau busuk inilah yang akan
mengundang lalat untuk mencari makan dan berkembang biak. Sampah organik dapat memiliki
nilai positif, jika diolah dengan baik dan benar yaitu mendaur ulang sampah tersebut menjadi
pupuk kompos dan lainnya. Adapun sampah anorganik jika tidak diolah dengan baik dan benar
akan menjadi penyebab kerusakan lingkungan, karena sampah anorganik tidak diolah, maka

semakin lama sampah itu akan semakin banyak, sehingga menjadi penumpukan sampah jika
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dibuang sembarangan karena membutuhkan waktu lama untuk degradasi (Nindya Ovitasari et
al., 2022). Dengan demikian pengolahan sampah di lingkungan masyarakat sangat penting
dilaksanakan. Pengolahan sampah dapat dilakukan dengan dimulai dari pemilahan sampah di
tingkat rumah tangga dan keterlibatan masyarakat dalam membuat bank sampah sehingga
sampah mempunyai nilai ekonomis, dapat bersaing dalam tatanan industri serta menjaga
kelestarian lingkungan (Natalia, L., Wihardja, H., & Ningsih, 2021). Berdasarkan Undang-
undang Nomor 18 tahun 2008 bahwa pengelolaan sampah merupakan tanggung jawab dan
kewenangan Pemerintah dan pemerintahan daerah. Pemerintah memiliki tanggung jawab dalam
pengelolaan sampah secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar sehingga dapat
mengubah perilaku masyarakat, termasuk menetapkan kebijakan dan strategi pengolahan

sampah (Republik Indonesia., 2008).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pemberdayaan dilakukan dengan 7 kegiatan yaitu advokasi, pemasangan
banner/media promosi kesehatan, melakukan penyuluhan, pembentukan panitia Penggiling
(Pemuda Penggerak Kesehatan Lingkungan), merealisasikan Gerak Sajadah (Gerak Langkah
Warga Sedekah, Sampah menjadi Berkah), pembentukan TPS 3R. Berdasarkan pengolahan data
pre-test dan post-test pada kegiatan penyuluhan memiliki nilai P value nya adalah 0,001 atau lebih
kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan pada
peserta antara sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan mengenai Pengolahan Sampah. Kegiatan
intervensi dalam mengatasi permasalahan Sampah di Desa Sindanghayu masih terdapat beberapa
hambatan sehingga diperlukan upaya perbaikan untuk mengatasi hambatan tersebut misalnya perlu
meningkatkan koordinasi terkait pelaksanaan program.

Pemerintah Desa dapat terus mendorong Masyarakat untuk melaksanakan kegiatan Gerak
Sajadah (Gerak Langkah Warga Sedekah, Sampah menjadi Berkah) yang telah dilaksanakan. Selain
itu, memantau pengadaan TPS 3R (Tempat Pengolahan Sampah Reuse, Reduce, Recycle) dan
keaktifan Panitia Penggiling (Pemuda Penggerak Kesehatan Lingkungan) serta membuat SK

Panitia tersebut agar lebih diakui dan mendapat dukungan penuh dari pemerintah Desa.
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kegiatan pemberdayaan atau intervensi pengolahan sampah Gerak Sajadah Untuk Solusi

Peningkatan Kesehatan Lingkungan.
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